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Abstrak

Non-Fungible Token (NFT) merupakan inovasi teknologi yang banyak digunakan untuk memberikan
bentuk penghargaan digital. Namun, penerapan NFT dalam ranah sosial, khususnya program donor
darah belum banyak dieksplorasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem penghargaan
berbasis NFT menggunakan teknologi blockchain sebagai apresiasi kepada pendonor darah. Sistem ini
dirancang dan dikembangkan menggunakan jaringan pengujian Ethereum karena stabilitas dalam
aplikasi desentralisasi. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
pendekatan model 4D, yang terdiri dari tahapan Define, Design, Develop, dan Disseminate. Tahap
Define, dilakukan analisis kebutuhan untuk menentukan spesifikasi sistem. Tahap Design mencakup
perancangan sistem berbasis web3 untuk mendukung pengelolaan NFT. Pada tahap develop, sistem
dikembangkan menggunakan jaringan pengujian Ethereum. Tahap Disseminate mencakup pengujian
sistem menggunakan metode black-box untuk memastikan semua fitur utama, seperti klaim NFT, dan
transparansi data berfungsi dengan baik. Hasil penelitian berupa aplikasi blockchain berbasis NFT yang
memungkinkan pendonor darah untuk mengklaim NFT mereka dengan mudah sebagai bentuk apresiasi
digital. Evaluasi menunjukkan skor Acceptability sebesar 61.34%, yang menandakan aplikasi ini dapat
diterima masyarakat dan memiliki potensi untuk meningkatkan motivasi donor darah. Penerapan sistem
ini diharapkan memberikan dampak positif yang berkelanjutan dalam meningkatkan partisipasi donor
darah di masa mendatang.

Kata kunci: blockchain; donor darah; ethereum; NFT; web3

Abstract

Non-fungible tokens (NFTs) are a technological innovation that has been widely used to provide a form
of digital reward. However, the application of NFTs in the social domain, especially in blood donation
programs, has not been widely explored. This research aims to develop an NFT-based reward system
using blockchain technology as an appreciation for blood donors. The system is designed and developed
using the Ethereum test network due to its stability in decentralized applications. This research uses
the research and development (R&D) method with the 4D model approach, which consists of the Define,
Design, Develop, and Disseminate stages. In the Define stage, a needs analysis was conducted to
determine the system specifications. The Design stage involves the design of a web-based system3 to
support NFT management. In the Develop stage, the system was developed using the Ethereum testing
network. The Disseminate stage includes system testing using the black box method to ensure that all
key features, such as NFT claims and data transparency, function properly. The result of the research
is an NFT-based blockchain application that allows blood donors to easily claim their NFTs as a form
of digital recognition. The evaluation showed an acceptability score of 61.34%, indicating that this
application is acceptable to the community and has the potential to increase blood donor motivation.
The implementation of this system is expected to have a sustainable positive impact on increasing blood
donor participation in the future.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang pesat telah mendorong berbagai inovasi di berbagai
bidang, termasuk Kecerdasan Buatan (artificial intelligence), Internet of Things (IoT), dan
IImu Data (data science). Salah satu inovasi yang menonjol adalah teknologi blockchain,
sebuah sistem jaringan terdesentralisasi yang menyimpan data dalam blok-blok yang saling
terhubung secara aman dan transparan (Alimchandani et al., 2023; Pal et al., 2021). Teknologi
ini telah diadopsi secara luas di banyak negara dan telah diterapkan di berbagai sektor seperti
kesehatan, keuangan, rantai pasok, dan identitas digital (Aksoy & Abri, 2023; Cao, 2022,
Chang & Chen, 2020). Kemunculan Ethereum pada tahun 2014, yang dikembangkan oleh
Vitalik Buterin, memberikan terobosan baru dengan memperkenalkan konsep smart contract.
Smart contract merupakan kode program yang dapat dijalankan secara otomatis di jaringan
blockchain, memungkinkan pengguna untuk membangun aplikasi terdesentralisasi
(decentralized applications atau dApps) (John et al., 2023; Sanjaya & Saputra, 2023). Dengan
teknologi ini, blockchain tidak hanya digunakan untuk transaksi digital, tetapi juga untuk
inovasi seperti penyimpanan data, pembuatan NFT, hingga pengelolaan aset digital lainnya
(Ko et al., 2024; Sultana et al., 2023; Wu & Liu, 2023).

Meskipun teknologi blockchain menunjukkan potensi besar, tantangan sosial tertentu,
seperti rendahnya partisipasi masyarakat dalam program-program kemanusiaan, belum banyak
mendapatkan perhatian dalam konteks implementasi blockchain. Salah satu contohnya adalah
program donor darah. Berdasarkan laporan Palang Merah Indonesia (PMI) pada tahun 2023,
kebutuhan darah nasional mencapai 5,1 juta kantong per tahun, sementara jumlah kantong
darah yang berhasil dikumpulkan hanya sekitar 4,2 juta kantong, sehingga terdapat defisit
sekitar 900 ribu kantong darah setiap tahunnya. Rendahnya partisipasi masyarakat dalam donor
darah ini menjadi salah satu penyebab utama defisit tersebut. Selain faktor kesadaran,
kurangnya apresiasi terhadap pendonor juga menjadi salah satu kendala yang perlu diatasi
(Mukhlis, 2022).

Gagasan utama untuk mengatasi masalah ini, diperlukan solusi yang inovatif dan
menarik bagi masyarakat. Salah satu pendekatan yang berpotensi adalah dengan memanfaatkan
teknologi blockchain, khususnya melalui penggunaan NFT. NFT merupakan aset digital unik
yang tidak dapat dimodifikasi atau dipalsukan, sehingga dapat digunakan sebagai bentuk
penghargaan kepada pendonor darah. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
penghargaan digital berbasis blockchain mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
kegiatan tertentu (Smajgl & Schweik, 2022). Selain itu, NFT telah digunakan secara luas di
berbagai sektor, seperti seni digital (Radermecker & Ginsburgh, 2023)dan industri permainan
(Tavares et al., 2023), serta berpotensi diterapkan di sektor pendidikan untuk mendukung
layanan pembelajaran digital (Fadhilah et al., 2023). Dengan demikian, NFT dapat menjadi
solusi modern untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program donor darah
sekaligus memberikan apresiasi terhadap kontribusi mereka (Al-Faruqg et al., 2022; Martinez
Luna et al., 2024).

Perspektif teoritis, teori insentif dalam konteks sosial menyoroti bahwa penghargaan
yang diberikan kepada individu dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi mereka dalam
kegiatan tertentu. Dalam hal ini, NFT sebagai bentuk insentif digital dapat menjadi pendekatan
yang relevan untuk mendorong partisipasi masyarakat. Dengan desain sistem NFT yang intuitif
dan bermanfaat, diharapkan masyarakat dapat menerima dan memanfaatkan teknologi ini
untuk mendukung program donor darah.

Meskipun berbagai penelitian telah mengeksplorasi potensi NFT di sektor seni,
permainan, dan pendidikan, implementasi NFT dalam konteks sosial, khususnya pada program
kemanusiaan seperti donor darah, masih sangat terbatas. Penelitian oleh Smajgl & Schweik
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(2022) menyoroti bahwa penghargaan berbasis blockchain dapat mendorong partisipasi
masyarakat, tetapi penggunaannya dalam program donor darah belum pernah dibahas secara
mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan sistem penghargaan berbasis NFT
yang dirancang khusus untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam donor darah. Sistem
ini tidak hanya mengadopsi prinsip penghargaan digital berbasis blockchain tetapi juga
memanfaatkan keunggulan teknologi NFT, seperti keamanan, keunikan, dan transparansi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan platform yang memberikan penghargaan
berupa NFT kepada pendonor darah, dengan tujuan meningkatkan partisipasi masyarakat
dalam program donor darah. Website Health Across Blockchain Technology (HABT.Id)
dirancang untuk memperkenalkan dan mengaplikasikan teknologi blockchain dalam konteks
sosial, khususnya dalam sistem penghargaan bagi pendonor darah. Diharapkan, dengan adanya
penerapan teknologi blockchain ini, masyarakat dapat lebih memahami potensi yang dapat
dicapai dari teknologi tersebut, serta mendorong pemanfaatannya dalam sektor lain yang lebih
luas.

METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan Research and Development (R&D) dengan model
4D. Model ini dipilih karena memungkinkan pengembangan produk secara sistematis dan
terstruktur, dimulai dari tahap definisi, tahap perancangan, tahap pengembangan, hingga tahap
diseminasi (Salsabila et al., 2023). Untuk visualisasi tahapan penggunaan metode ini dapat
dilihat pada Gambar 1.

4D Model

CORCECIRCD

Gambar 1. Model 4d

Tabel 1. Interval penilaian

Indeks Keterangan
0% - 19.99% Sangat Tidak Setuju
20% - 39.99% Tidak Setuju
40% - 59.99% Kurang Setuju
60% - 79.99% Setuju
80% - 100% Sangat Setuju

Tahap definisi disini dilakukan analisis kebutuhan terhadap permasalahan dalam
penghargaan kepada pendonor darah. Salah satu permasalahan yang utama adalah kurangnya
bentuk apresiasi modern yang menarik bagi pendonor darah, yang dapat berdampak pada
partisipasi masyarakat dalam kegiatan donor darah. Tahap desain dalam penelitian ini yaitu
dengan membuat Activity Diagram, merancang User Interface/User Experience (UI/UX) dari
sistem ini, melakukan pengkodean smart contract, menentukan jaringan blockchain yang
digunakan, dan pengkodean untuk tampilan antarmuka berdasarkan UI/UX yang telah
dirancang. Tahap pengembangan disini yaitu melakukan melakukan integrasi smart contract
dan tampilan sistemnya, melakukan pengujian black box testing agar semua fitur dapat berjalan
tanpa ada kesalahan. Tahap penyebaran dalam penelitian ini yaitu dilakukan pengumpulan data
dari pengguna terbatas yang telah melakukan donor darah berdasarkan metode skala likert yang
hasilnya berupa skor acceptable untuk menilai kelayakan sistem ini. Pada Tabel 1 terdapat
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interval penilaian yang digunakan sebagai acuan untuk penilaian sistem secara keseluruhan
yang dinilai oleh 40 pengguna terbatas melalui platform google form.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tahapan define, menunjukkan bahwa terdapat kebutuhan untuk meningkatkan partisipasi
dalam program donor darah melalui penghargaan yang lebih inovatif. Analisis kebutuhan
mengidentifikasi bahwa NFT sebagai bentuk penghargaan berbasis blockchain dapat
memberikan nilai unik dan modern yang belum pernah diterapkan pada program sosial seperti
donor darah. Penelitian ini mendefinisikan kebutuhan utama sistem sebagai platform berbasis
web yang mampu mengintegrasikan klaim NFT secara aman, transparan, dan mudah digunakan
oleh masyarakat, sekaligus mendorong adopsi teknologi blockchain dalam sektor sosial.

Tahapan perancangan pada sistem ini dibagi menjadi beberapa aspek seperti membuat
activity diagram, tampilan website Habt.ld, pengkodean smart contract, desain NFT, dan
integrasi blockchain ke dalam tampilan Habt.Id. Sistem yang dikembangkan dirancang agar
dapat diakses oleh semua pengguna, namun proses klaim NFT dibatasi hanya untuk individu
yang telah melakukan donor darah. Jika pengguna yang belum memenuhi syarat mencoba
melakukan klaim NFT, sistem akan memberikan pesan kesalahan (error). Mekanisme ini
diterapkan dengan memanfaatkan fitur Whitelist, yaitu daftar khusus yang berisi alamat dompet
digital (wallet address) pengguna yang telah memenuhi persyaratan tertentu, dalam hal ini
pendonor darah. Admin memiliki peran penting dalam proses ini, yaitu untuk menambahkan
alamat dompet pengguna ke dalam Whitelist setelah diverifikasi bahwa mereka telah
melakukan donor darah.

Gambar 1. Activity diagram

Selanjutnya, pengguna harus memiliki dana berupa Sepolia ETH untuk memfasilitasi
transaksi, termasuk proses klaim NFT. Setelah transaksi berhasil, pengguna dapat melihat
catatan transaksi mereka di Sepolia Etherscan, sebuah platform yang memungkinkan akses
transparan terhadap semua transaksi pada jaringan pengujian Ethereum. Selain itu, NFT yang
diperoleh pengguna juga dapat diakses melalui OpenSea Testnet, platform yang berfungsi
sebagai marketplace untuk NFT yang dibuat di jaringan Ethereum. NFT yang telah diklaim
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oleh pengguna akan tercatat dan dapat dilihat pada akun mereka di OpenSea Testnet. Tahapan
ini divisualisasikan dalam Activity Diagram yang ditampilkan pada Gambar 1.

Desain antarmuka website Habt.ld dimulai dengan perancangan UI/UX untuk
memastikan tampilan yang intuitif, sehingga pengguna dapat dengan mudah memahami
fungsi-fungsi utama yang tersedia, khususnya para pendonor darah. Perancangan dilakukan
menggunakan Figma, sebuah alat desain yang memungkinkan pembuatan prototipe visual
untuk aplikasi atau website. Setelah tahap perancangan UI/UX selesai, implementasi tampilan
website dilakukan berdasarkan prototipe yang telah dibuat. Pengembangan website
menggunakan RainbowKit, sebuah framework yang dirancang untuk mendukung
pengembangan web3 secara efisien. RainbowKit menyediakan berbagai library, seperti Wagmi
dan Next.js, yang mempermudah integrasi fitur blockchain ke dalam website. Wagmi, dalam
hal ini, berfungsi sebagai alat untuk menghubungkan kontrak pintar yang telah dikembangkan
ke dalam platform web. Gambar 2 memperlihatkan hasil akhir tampilan awal dari website
Habt.Id yang telah selesai dibuat.

Gambar 2. Tampilan website habt.id

Pengkodean smart contract dilakukan menggunakan Foundry, sebuah alat yang
dirancang untuk mempermudah dan mempercepat pengembangan smart contract dengan
efisien. Smart contract ini dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman Solidity, yang
merupakan bahasa standar untuk kontrak pintar pada platform Ethereum. Semua fitur yang ada
dalam website Habt.Id terintegrasi langsung dengan smart contract ini, yang mengatur logika
dan interaksi yang terjadi di platform. Gambar 3 menyajikan ringkasan dari smart contract yang
telah dibuat, menggambarkan struktur dan fungsionalitas utama yang mendasari sistem.

// State Variables

mintPrice = 0.0001 ether

totalSupply = 0

maxSupply = undefined

mintedWallets = mapping(address => number of NFTs minted)
tokenURIs = mapping(tokenId => IPFS hash string)
whitelist - mapping(address => boolean)

// Constructor

FUNCTION initialize(initialOwner):
SET contract name = 'BloodDonorNFT'
SET token symbol = 'NFTBloodDonors’
SET maxSupply = 100
SET owner = initialOwner

// Main Minting Function

FUNCTION mint(tokenURI_string):
REQUIRE address is whitelisted
REQUIRE address has minted less than 1 NFT
REQUIRE sent ether equals mintPrice
REQUIRE totalSupply is less than maxSupply

INCREMENT mintedwallets[sender]
INCREMENT totalSupply
SET tokenId = totalSupply

MINT NFT to sender with tokenId
STORE tokenURI_string in tokenURIs[tokenId]

Gambar 3. Smart contract
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Gambar 3 memperlihatkan smart contract yang telah berhasil dikembangkan, yang
mencakup beberapa fungsi penting, seperti mintPrice, yang menentukan harga untuk klaim
NFT oleh pendonor darah. Fungsi mint di dalam smart contract ini menetapkan beberapa
persyaratan, antara lain: alamat pengguna harus terdaftar dalam whitelist, hanya dapat
mengklaim NFT sekali, pengguna harus membayar sesuai dengan harga yang tercantum pada
mintPrice, dan jumlah NFT yang dapat diklaim tidak boleh melebihi batas maksimum
(maxSupply). Setelah smart contract selesai dibuat, langkah berikutnya adalah melakukan
deployment ke jaringan pengujian ethereum, agar smart contract dapat diakses melalui
platform Habt.ld. Proses deployment ini memerlukan wallet address untuk membayar sejumlah
ethereum, yang memungkinkan smart contract untuk dipublikasikan di jaringan pengujian
ethereum. Perintah yang digunakan untuk proses ini dapat dilihat pada gambar 4.

forge script script/Deploy.s.sol:DeployScript https://eth

sepolia.public.blastapi.io

Gambar 4. Perintah merilis smart contract

Setelah smart contract tersebut dirilis di dalam jaringan pengujian ethereum, smart
contract tersebut bisa dapat langsung diakses melalui etherscan dengan cara mencari contract
address di kolom pencarian. Contract address adalah sebuah pendefinisian dari sebuah smart
contract untuk dapat lebih mudah ditemukan, konsepnya hampir sama dengan wallet address.
Pada gambar 5 menunjukkan bahwa smart contract telah tampil di etherscan yang
mengindikasikan bahwa dari segi blockchain pada sistem ini telah berhasil dan smart contract
tersebut sudah bisa dihubungkan ke tampilan website Habt.ld.

wwwww

eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee

Gambar 5. Smart contract telah berhasil dirilis

Inter-Planetary File System (IPFS) berperan kritis sebagai infrastruktur penyimpanan
konten digital, mengingat keterbatasan blockchain dalam mengakomodasi file berukuran besar.
Metodologi pengembangan NFT meliputi tahapan desain visual, yang dapat dieksplorasi pada
representasi visual gambar 6. Setelah proses desain, NFT diintegrasikan ke dalam arsitektur
IPFS untuk optimalisasi penyimpanan. Mekanisme smart contract mengimplementasikan
pendekatan metadata untuk mengakses dan merepresentasikan konten NFT. Strategi ini
memungkinkan retrieval dan rendering gambar berukuran besar pada saat proses klaim NFT
oleh pengguna. Detail arsitektural dan mekanisme operasional NFT dapat ditelaah secara
komprehensif melalui visualisasi pada gambar 7.

Integrasi Habt.ld dengan blockchain dilakukan melalui implementasi contract address
dari smart contract ke dalam arsitektur website, yang memungkinkan eksekusi fungsi kontrak
secara langsung melalui antarmuka digital. Tahap selanjutnya adalah pengujian website, yang
dilaksanakan untuk memastikan fungsionalitas sistem. Tabel 1 menunjukkan hasil pengujian
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black box, yang mengindikasikan bahwa seluruh elemen dan komponen sistem telah berjalan
dengan baik sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan.

o .

o~ o~

v
M

Gambar 6. Desain nft
Ethereum

Smart Contract

v
Web App
(DApps)

Gambar 7. Mekanisme nft

Mekanisme NFT

Wallet int NFT.

etadata—p IPFS

Metadata NET
™ Daw

Tabel 1. Hasil uji internal

No Pengujian Elemen Pengujian Hasil yang
diharapkan
1 User login Pengguna dapat dengan mudah login kedalam Sukses
sistem
2 Admin login Admin dengan mudah login kedalam sistem Sukses
3 Ul/UX Tampilan website yang responsif dan dapat Sukses
dengan mudah dipahami oleh semua kalangan
4 Router Pengguna dapat dengan mudah untuk Sukses
melakukan navigasi ke halaman tertentu
5 Loading Pengguna tidak terdistraksi dengan loading Sukses
yang lama (System Lagging)
6 Klaim Sepolia User tidak mengalami kesulitan saat ingin Sukses
mengambil dana ethereum sepolia ke dalam
dompetnya
7 Mint NFT User tidak mengalami gagal ketika Sukses
bertransaksi untuk mendapatkan NFT nya
8 Gas Fee User tidak bisa mint NFT akibat Gas fee yang Sukses
terlalu tinggi
9 Import NFT User dengan mudah dapat menambahkan NFT Sukses
nya kedalam wallet masing-masing.
10 Whitelist Admin dapat dengan mudah menambahkan Sukses

siapa saja yang berhak mint NFT
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Tahapan penyebaran dilakukan pengumpulan data dari pengguna terbatas untuk menguiji
kelayakan website Habt.ld. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan
menggunakan Google Form, di mana para responden mengisi jawaban berdasarkan skala
Likert. Hasil akhirnya menunjukkan skor Acceptability sebesar 61,34%, yang menunjukkan
bahwa website ini dinilai layak untuk diterapkan berdasarkan masukan dari 40 responden
pengguna terbatas dan berdasarkan acuan kelayakan pada interval penilaian yang disampaikan
di bagian metode. Responden ini terdiri dari individu yang telah melakukan donor darah
sebelumnya dan menguji website melalui pengalaman pengguna secara langsung. Data lengkap
hasil survei, yang mencakup tanggapan terhadap fungsionalitas dan kemudahan penggunaan
sistem, dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji eksternal

Kategori Bobot Jumlah  Skor Total Persentase Skor

Poin Respon Kategori Total Kategori
Sangat Tidak Setuju 1 5 5 0.64%

(STS)

Tidak Setuju (TS) 2 17 34 4.38%
Ragu-Ragu (RR) 3 37 111 14.31%
Setuju (S) 4 79 316 40.72%
Sangat Setuju (SS) 5 62 310 39.95%
Acceptability Score 61.34%

Berdasarkan hasil pengujian yang menunjukkan kelayakan sistem, selanjutnya sistem
tersebut didistribusikan secara langsung kepada masyarakat melalui proses peluncuran yang
terintegrasi dengan platform Vercel, sehingga memungkinkan akses yang lebih luas. Dalam
upaya meningkatkan aksesibilitas, telah dilakukan akuisisi domain khusus (habt.my.id) untuk
memfasilitasi akses yang lebih mudah dan intuitif ke situs web Habt.ld. Meski demikian,
penelaahan lebih lanjut mengungkapkan adanya keterbatasan pada sistem yang dikembangkan.

Pembahasan

Hasil penelitian kami menunjukkan pengembangan sebuah sistem berbasis web3 yang
mencakup implementasi blockchain untuk mendukung pemberian penghargaan dalam bentuk
NFT kepada pendonor darah. Berbagai tahapan telah dilakukan untuk pengembangan website
ini. Analisis kebutuhan dilakukan dengan mengidentifikasi permasalahan terkait pemberian
penghargaan untuk pendonor darah. Bentuk permasalahan yang utama kurangnya minat untuk
donor darah disebabkan karena bentuk penghargaan yang dianggap kurang menarik dan tidak
mengikuti kemajuan teknologi, seperti sertifikat kertas atau elektronik. Selanjutnya pada
tahapan perancangan dilakukan pengembangan activity diagram untuk lebih mudah
memahami alur kerja dari website yang ingin dikembangan. Pertama dilakukan perancangan
tampilan UI/UX website Habt.Id dengan figma sebagai ide untuk dikembangkan sebagai
tampilan antarmuka dari website ini. Setelah itu dilakukan perancangan smart contract untuk
melakukan pendefinisian fitur yang dapat dilakukan oleh pendonor darah seperti klaim NFT,
lihat NFT Opensea, dan Etherscan. Selanjutnya dilakukan perancangan NFT yaitu seperti apa
bentuk visual yang akan didapatkan oleh pendonor darah dan disimpan di dalam IPFS agar
smart contract dapat menyimpan metadata dari NFT tersebut.

Selanjutnya menghubungkan smart contract yang telah dibuat ke dalam website yang
telah dibuat. Berdasarkan pengujian black box testing hasilnya sesuai dengan yang diharapkan
dan tidak ada error dari semua fitur yang telah diuji seperti klaim NFT, integrasi dompet
digital, transparansi data, dan penyimpanan aset digital. Setelah itu dilakukan pengujian survei
yang melibatkan 40 responden menggunakan Skala Likert menghasilkan skor Acceptability
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sebesar 61,34%. Skor ini mengindikasikan bahwa 40 responden cenderung menerima inovasi
ini sebagai solusi modern, meskipun masih terdapat kendala dalam pemahaman teknologi
blockchain oleh sebagian responden. Secara kualitatif, hasil persentase tersebut mengacu pada
antusiasme pengguna terhadap inovasi berbasis blockchain, meskipun masih terdapat
tantangan dalam pemahaman teknologi ini oleh sebagian responden. Dengan hasil ini, dapat
disimpulkan bahwa sistem berfungsi secara teknis, dan diterima sebagai inovasi baru.

Berdasarkan hasil temuan sebelumnya yang memanfaatkan teknologi blockchain untuk
pencatatan rekam medis elektronik (EHR) berupa NFT (Sun et al., 2020; Tanwar & Thakur,
2023). Penelitian mereka menonjol dalam pendekatan aplikatifnya. Dalam konteks EHR, NFT
digunakan sebagai medium untuk meningkatkan keamanan dan desentralisasi data pasien.
Sementara penelitian kami berpotensi untuk memberikan dampak yang signifikan dalam
memadukan teknologi blockchain dengan program kemanusiaan dan menutup kesenjangan
literatur terkait aplikasi NFT di berbagai sektor.

Selanjutnya, untuk pengembangan berkelanjutan disarankan agar pihak pemerintah
mempertimbangkan penerapan kebijakan untuk mendorong adopsi teknologi blockchain secara
luas. Selain itu, integrasi mata kuliah terkait blockchain di berbagai perguruan tinggi di
Indonesia menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kesadaran dan kompetensi
mahasiswa dalam teknologi ini.

SIMPULAN

Habt.ld berhasil dikembangkan sebagai sebuah platform berbasis blockchain yang
dirancang untuk memberikan penghargaan berupa NFT kepada pendonor darah, membuka
peluang baru dalam penerapan teknologi blockchain di bidang sosial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem ini memiliki skor Acceptability sebesar 61,34%, yang
mengindikasikan tingkat kelayakan yang cukup untuk digunakan. Temuan utama penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian NFT sebagai bentuk penghargaan dapat menjadi pendekatan
inovatif dalam meningkatkan partisipasi donor darah. Selain itu, implementasi blockchain
dalam sistem ini juga mendukung transparansi data dan akuntabilitas proses. Implikasi dari
penelitian ini tidak hanya terbatas pada ranah donor darah, tetapi juga memberikan landasan
bagi pengembangan platform serupa untuk berbagai sektor sosial lainnya, di mana transparansi
dan motivasi publik menjadi kunci keberhasilan.
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